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ABSTRAK 
 

Berdasarkan kondisi eksisting di lintas, ditemukan kerusakan jalan rel berupa 

kecrotan (mud pumping), bantalan rusak, penambat hilang dan volume balas 

kurang. Kondisi ini dapat mempengaruhi keselamatan dan keamanan perjalanan 

kereta api yang melintas pada lintas Citayam – Nambo.  

Penelitian ini menggunakan analisis kerusakan jalan rel yang digunakan 

untuk mengetahui cara perawatan kerusakan yang terjadi di lintas, analisis beban 

kerja pegawai digunakan untuk mengetahui jumlah Jam Orang perhari untuk 

pegawai resort, analisis kebutuhan SDM digunakan untuk mengitung jumlah 

pegawai yang dibutuhkan berdasarkan beban kerja pegawai, analisis peralatan 

perawatan digunakan untuk mengetahui ketersediaan peralatan pada resort 

berdasarkan Standar Operasional Prosedur (SOP) PT.KAI tahun 2019 tentang 

Pemeriksaan dan Perawatan Jalan Rel. 

Berdasarkan hasil analisis perhitungan Beban Kerja Pegawai (BKP/Tahun) di 

dapatkan hasil beban kerja yang di dapatkan Jam Orang (JO) per  hari lebih jam 

kerja sebanyak 1 jam, untuk saat ini yaitu 8 jam per hari sedangkan untuk Jam 

Orang (JO) per hari yang saat ini berlaku di resort 1.16 Citayam adalah 7 jam per 

hari. Berdasarkan hasil dari perhitungan Beban Kerja Pegawai (BKP) yang melebihi 

Jam Orang (JO) per hari, maka diperlukannya penambahan jumlah pegawai agar 

Jam Orang (JO) per hari tidak melebihi jam kerja yang saat ini berlaku di resort. 

Dari jumlah 16 pegawai yang tersedia saat ini di perlukan penambahan sebanyak 

2 pegawai sehingga jumlah pegawai yang di butuhkan pada resort 1.16 Citayam 

sebanyak 18 pegawai. Peralatan perawatan yang tersedia di Resort 1.16 Citayam 

terdapat peralatan yang kondisinya rusak dan jumlahnya kurang untuk melakukan 

perawatan kerusakan yang terjadi di lintas. 

Kata Kunci: Kerusakan Jalan Rel, Peralatan Perawatan Jalan Rel, Beban Kerja 

Pegawai, Kebutuhan SDM 
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ABSTRACT 
 

Based on the existing condition of the crossing, damage to the railroad was 

found in the form of mud pumping, damaged bearings, missing moorings and 

insufficient ballast volume. This condition can affect the safety and security of train 

travel across Citayam – Nambo.  

This research uses railroad damage analysis which is used to find out how to 

treat damage that occurs on the road, employee workload analysis is used to find 

out the number of person hours per day for resort employees, HR needs analysis 

is used to calculate the number of employees needed based on employee 

workload, analysis Maintenance equipment is used to determine the availability of 

equipment at the resort based on PT. KAI's 2019 Standard Operating Procedures 

(SOP) concerning Inspection and Maintenance of Rail Roads. 

Based on the results of the analysis of Employee Workload calculati25ons 

(BKP/Year), the workload results obtained are that the Person Hours (JO) per day 

exceed working hours by 1 hour, currently it is 8 hours per day while for Person 

Hours (JO) per The current day at the 1.16 Citayam resort is 7 hours per day. 

Based on the results of calculating the Employee Workload (BKP) which exceeds 

the Person Hours (JO) per day, it is necessary to increase the number of employees 

so that the Person Hours (JO) per day do not exceed the working hours currently 

applicable at the resort. Of the 16 employees currently available, an additional 2 

employees are needed so that the number of employees needed at the 1.16 

Citayam resort is 18 employees. The maintenance equipment available at Resort 

1.16 Citayam is damaged and there is not enough equipment to carry out 

maintenance on damage that occurs on the road. 

Keywords: Railway Damage, Railway Maintenance Equipment, Employee 

Workload, Human Resource Needs
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